BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini, penulis menelusuri segimpenelitian
sebelumnya yang dijadikan bahan kajian yang relelenmgan permasalahan
yang penulis teliti saat ini. Tujuannya untuk meropeh gambaran-
gambaran, serta mencari titik-titik perbedaan dengemsalah yang tengah
penulis teliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatchur RohfaKIM 3100008 yang
berjudul ‘Studi Komparasi Pelaksanaan Kurikulum Pra Sekolahrd
Harapan Bunda Penggaron dan TK Raudlotul Atfal daldbon
Semarany Hasil penelitian menunjukkan Pelaksanaan kudhkuldi TK
Harapan Bunda dan TK Raudlatul Athfal pada dasardiggsuaikan
dengan karakteristik siswa tersebut. Diantaranyagmenakan; metode
bercerita, dengan tujuan melatih daya tangkap amaatih daya pikir,
melatih daya konsentrasi, membantu perkembanganjinasa dan
menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di lalam

2. Penelitian yang dilakukan oleh SupriyantdliIM 3103040 dengan judul
Analisis Kurikulum Pembelajaran Agama Islam TK Rafesinya terhadap
Perkembangan Agama AnakHasil penelitian menunjukkan materi
Pembelajaran Agama Islam yang diajarkan di TK yaknateri
Pembelajaran Agama Islam yang bersifat sederhaasai)d dan praktis
yang dapat dilakukan oleh anak. Materi pelajaranbygaisi kalimat
thayyibah, doa-doa keseharian, hafalan ayat-ayatlghe dan surat-surat
pendek, nama para malaikat, nabi dan rasul, namahkiab suci, ibadah

yang praktis dan akhlak. Ini didasarkan pada koenstdasar anak. Anak

! Fatchur Rohman, Studi Komparasi Pelaksanaan Kurikulum Pra SekolahTH
Harapan Bunda Penggaron dan TK Raudlotul Atfal d@ileBon Semararig Skripsi fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: pegkasn Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2005).

2 Supriyanto, Analisis Kurikulum Pembelajaran Agama Islam TK Rafesinya terhadap
Perkembangan Agama ArfalSkripsi fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semagar{Semarang:
perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semmgy 2008).
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dilatih mengulang kata-kata pendek tersebut, sepema Allah, tasbih,

tahmid, basmallah. Pada masa ini anak diarahkaadeepengucapan kata-
kata bermakna yang bersifat religius. Analisis lieirguna bagi penulis
untuk mencari materi kurikulum TK yang berkenaangds pembelajaran
agama Islam. Akan dijadikan landasan dalam mengetatevansi materi

kurikulum pembelajaran agama Islam TK dengan pebesmgan agama
anak. Selanjutnya analisis ini dikembangkan sebagaya penggalian
lebih lanjut mengenai materi kurikulum TK yang bemkan dengan
pembelajaran agama Islam sesuai dengan perkembaagmma anak

sehingga diperoleh simpulan sesuai dengan tujuaglifan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agung SetydkblIM 1198086 dengan
judul Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Anak-Anak UBi&a-Sekolah
Di RA Islam Terpadu (TK IT) Az-Zahra Sragen (TigawBimbingan Dan
Konseling Islam) Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan penanama
nilai-nilai religius pada anak-anak usia pra-sekoth TK IT Az-Zahra
Sragen meliputi materi yang di dalamnya terkandesensi ajaran agama
Islam, yakni agidah, syari'ah dan mu’'amalah. Searentitu, dalam
konteks bimbingan dan konseling Islam, ternyata ITKAz-Zahra telah
berhasil menanamkan nilai-nilai religius pada aedidah, syari'ah dan
mua’'malah) yang secara efektif memiliki fungsi megeh (preventif) :
yakni mencegah kerusakan moral yang lebih tinggirdangobati (kuratif)
yakni : mengobati kerusakan moral yang dialami aelk, serta dapat
berfungsi pengembangan (developmental) yakni : embangkan nilai-
nilai yang telah tertanam dalam diri anak supataptéertanam dan bahkan
lebih dapat mengembangkan nilai-nilai yang tertapaada diri anak.

Beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaaradguenelitian
yang sedang peneliti kaji yaitu tentang pembelajamak usia dini, namun

penelitian yang peneliti kaji lebih memfokuskan @aeénilai yang dilakukan

% Agung Setyoko, Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Anak-Anak UBia-Sekolah
Di RA Islam Terpadu (TK IT) Az-Zahra Sragen (TigauBimbingan Dan Konseling Islam)
Skripsi fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semara(§gemarang: perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2003).



pada pembelajaran PAI pada anak usia dini yangrgatpola penelitian dan
fokus yang diteliti berbeda.
B. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Agama lslam di Raudlatul Athfal
a. Pengertian Pembelajaran Agama Islam di Raudlatuflaht
Masa TK atau prasekolahpré-school age) adalah masa
sebelum memasuki usia sekolah yang sesungguhnlyimgga pada
usia ini anak dapat dipersiapkan dengan memasikingsak bermain,
penitipan anak atau Taman kanak-kanak yang memdikiem
pembelajaran yang berbeda dengan sekolah, darcairgsedemikian
rupa untuk melayani perkembangan anak usia terselawapan anak
akan berkembang sesuai dengan usia kronologisnisaliyla anak
yang berusia tiga tahun bersikap maupun bertindakrs anak yang
berusia tiga tahun. Meskipun ada pula yang lebimmg'
Suatu pembelajaran prasekolah meliputi pembelajémamal,

informal, dan non formal. Sebagaimana dalam UU 2otahun 2003

tentang sisdiknas pasal 28 dicantumkan bahwa:

1) Pembelajaran anak usia dini diselenggarakan sebgémang
pembelajaran dasar.

2) Pembelajaran anak usia dini dapat diselenggarakelalun jalur
pembelajaran formal, non formal dan atau informal.

3) Pembelajaran anak usia dini pada jalur pembelajdoamal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul AthRA) atau
bentuk lain yang sederajat.

4) Pembelajaran anak usia dini pada jalur pembelajacanformal
berbentuk kelompok bermain, Taman Penitipan AngRA(Tatau

bentuk lain yang sederajat.

4 Endang Poerwanti dan Nurwidod®erkembangan Peserta DidifMalang: UMM Pers,
2000), him. 79. lihat juga S. C. Utami Munandslengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak
Sekolah: Penuntun Bagi Guru Dan Orang T(#akarta: Gramedia Widiasarana, 1992), him. 1.



5) Pembelajaran anak usia dini pada jalur pembelajanéormal
berbentuk pembelajaran keluarga atau pembelajaramg y
diselenggarakan oleh lingkungan.

Pembelajaran Agama Islam (PAI) adalah proses metmban
meletakkan dasar ke arah perkembangan akhlak, spempaku,
pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang digamnl anak didik
agar menjadi muslim yang menghayati dan mengamalgama, serta
sanggup menyesuaikan diri dengan lingkungannya keégentingan
pertumbuhan serta perkembangan selanjufhya.

Pembelajaran agama atau religius dalam lingkup BRAgat
penting. Pembelajaran religius bertujuan membawausia kepada
pengenalan nilai-nilai spiritual dan trasendentglaya hidup manusia
bahagia di dunia dan akhirat nanti dan juga menumianusia agar
bertingkah laku susila, berbudi luhur, dan mau rpekadi jalan
Tuhan!

Kegiatan pembelajaran Pengembangan Agama Islakullda
berdasarkan rencana yang terorganisir secara sig$enyang
mencakup tujuan pembelajaran, materi pembelajattan, kegiatan
pembelajaran yang mencakup metode dan media pgaela
evaluasi pembelajaran, dan umpan balik evaluasbpkjaran. Suatu
rencana pembelajaran dan pelaksanaannya perlu meatigan hal-
hal yang terkait dengan belajar bagaimana belbgarr(ing to lear,
belajar bagaimana berpikilearning how to think belajar bagaimana
melakukan learning how to dp dan belajar bagaimana bekerja sama

dan hidup bersamée@rning how to live togethp?

® Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentaimpang-Undang Sistem Pembelajaran
Nasiona) Bab IV Pasal 28, (Yogyakarta: Media Wacana Pra333), him.22

® Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembitéelembagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar mengajar di Raudhdthfal, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen AB4n2901) him. 1

" Kartini Kartono, Tujuan Pembelajaran Nasional {Jakarta: PT.Pradnya Paramita,
1997), him. 64.

8 Martini JamarisPerkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Keaametk
(Jakarta : Gramedia, 2006), him. 125.
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Pengembangan Agama Islam yang direncanakan dan
dilaksanakan di Taman Kanak-kanak yang dilakukaandaentuk
berbagai kegiatan perlu menekankan keempat hahietrsli atas dan
ditambah dengan aspek-aspek lain, seperti moralpasilaku baik
sebagai individu, sebagai anggota masyarakat, eébagsai warga
negara, serta sebagai makhluk Tuhan sesuai dengannilai
keagamaan.

b. Tujuan Pembelajaran Agama Islam

Berbicara tentang tujuan pembelajaran tidak dapat
meninggalkan atau mengabaikan tentang tujuan hidkgrena
pembelajaran adalah merupakan bagian yang pergindgkehidupan,
bahkan secara kodrati manusia adalah makhluk pegitag

Tujuan dapat mengarahkan kemana suatu proses ridake
dibawa, di samping itu tujuan dapat memberikan vasti terhadap
suatu proses. Sedangkan yang disebut tujuan pegaraelaagama
Islam adalah perubahan yang diinginkan dan diugayakelalui
proses pembelajaran agama Islam, perubahan tersesudi dengan
konsep dan nilai yang terkandung dalam pembelaggama Islam.

Adapun tujuan pembelajaran agama Islam menurutrapae
pakar pembelajaran, tujuan pembelajaran Islam hdalbagai berikut:
1) Menurut HM. Arifin, Tujuan pembelajaran Islam adalidealitas

(cita-cita) yang mengandung nilai-nilai Islam ydmendak dicapai
dalam proses kepembelajaran yang berdasarkan ajalam
secara bertahab.

2) Menurut Jalaluddin, tujuan pembelajaran sejalangdentujuan
misi Islam itu sendiri, yang mempertinggi nilaiaiil akhlak,
hingga mencapai tingkat akhlak al-karinah.

Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa tjua

pembelajaran agama Islam di sekolah adalah dapaberguk akhlak

9 HM. Arifin, llmu Pembelajaran Islan(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 224.
Jalaluddin dan Usman Saiflilsafat Pembelajaran Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 38.
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yang mulia siswa, sehingga mampu berbuat baik kegadamanya
yang selanjutnya siswa akan mampu mengamalkannajagama
Islam secara sungguh-sungguh, sehingga menjadi si@antang
bertaqwa.

Tujuan dalam arti khusus dari penyelenggaraan PAékblah
sebagaimana tujuan pembelajaran di Indonesia adalatuk
memperkuat iman dan ketagwaan terhadap Tuhan YaagaMEsa
sesuai agama yang dianut oleh peserta didik yarrgagkutan
dengan mempertimbangkan tuntutan untuk menghoraratig lain
dalam hubungan kerukunan antara umat beragama daésyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasioHal.

Pembelajaran prasekolah memperhatikan beberapasigorin
pembelajaran, antara lain: (1) merupakan bentud aembelajaran
sekolah, untuk itu, perlu menciptakan situasi pdajaean yang dapat
memberikan rasa aman dan menyenangkan; (2) massggnanak
perlu mendapat perhatian. (3) Perkembangan adadaii proses
kematangan dan proses belajar; (4) kegiatan bediajpembelajaran
prasekolah adalah pembentukan perilaku melalui pesadn yang
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. (5). Sifagiaan belajar di
pembelajaran prasekolah merupakan pengembangami®raa yang
telah diperoleh di rumah; (6) bermain merupakara cang paling
baik untuk mengembangkan kemampuan anak d&fdi®emua itu
adalah untuk menghasilkan kematangan bagi anak.g Yaana
kematangan itu meliputi intelektual, sosial, darosional*®

Dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar RA
sebagaimana dikutip oleh Moeslichatoen dijelaskahwia kegiatan

belajar anak RA adalah untuk membantu meletakkaardiee arah

1 Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiProses Belajar Pembelajaran Agama Islam di
Sekolah (Yaogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6.

12 Agus F. Tahyong, dkkCBSA Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak
(Jakarta: Gramedia, 1990), him. 3

13 Henry Clay LindgrenEducational Psychology In The ClassrqofNew York, John
Wiley & Sons, INC, 19992), him.49
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perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilangalgn cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan digengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta pengegaban
selanjutnya. Sedangkan ruang lingkup program kagiabelajar
meliputi:  pembentukan perilaku melalui pembiasaaralam
pengembangan moral pancasila, agama, disiplin, spardemosi,
kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan daskiuim
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pergEngan
kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, kepan, dan
jasmani*

Khusus tujuan yang diharapkan dari pembelajaramadalam
di RA adalah tercapainya tugas-tugas perkembangeara optimal
yang meliputi semua aspek kecerdasan, sesuai deagakteristik dan
tahapan perkembangan anak berbasis ajaran 13lam.

Anak di Raudlatul Athfal (RA) diharapkan memiliki
kompetensi sebagai berikut, yang dapat dicapairsdoartahap dan
bersifat fleksibel, yang dapat dicapai secara hapgadan bersifat
fleksibel:

1) Anak mengenal ajaran Islam, mencintai para NabiRasul, dan
secara bertahap dapat menjalankan ibadah dengamgskati

2) Anak terbiasa mengucapkan kalimah thayyibah daarggmeniru
perilaku baik berlandasan ajaran Islam

3) Anak menunjukkan perkembangan dalam aspek fisik

4) Anak menunjukkan konsep diri ke arah positif

5) Anak menunjukkan kemampuan bersosialisasi dan teeaksi
secara baik dengan lingkungan

6) Anak menunjukkan kemampuan berfikir ke arah yamguiu

7) Anak berkomunikasi dengan bahasa yang santun

8) Anak menunjukkan perilaku ke arah hidup sehattdgyuji

1 Moeslichatoen R,Metode Pengajaran di RA'{Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Him. 3.
5 Departemen AgamaPedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul Atfijakarta:
irektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 11
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9) Menunjukkan pemahaman positif tentang diri dan agadiri

10)Mulai mengenal ajaran agama islam

11)Terbiasa mengucapkakalimah thayyibahdan meniru perilaku
keagamaan.

12)Menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengamgodain
dan alam sekitar

13)Menunjukkan kemampuan berfikir runtut

14)Berkomunikasi secara efektif

15)Terbiasa hidup sehat

16)Menunjukkan perkembangan fisik yang b&ik.

Tujuan PAI di R.A adalah Mengembangkan benih-benih
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT sedini kinngalam
kepribadian anak didik yang terwujud dalam perkemgba kehidupan
jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan tingkat pédegan serta
anak didik mengenal, memahami dan mengamalkan rukan dan
rukun Islam secara sederhaha.

Jadi pembelajaran ialah terjadinya perubahan timglkeu
sikap, dan kepribadian peserta didik setelah mengalproses
pembelajaran dan pada akhirnya potensi dapat béd@gnmenuju
manusia yang berakhlakul karimah, potensi disil@higpotensi fisik,
emosi, sosial, moral, pengetahuan, dan ketrampilan.

c. Materi Pembelajaran Agama Islam

Program kegiatan belajar Raudhatul Athfal merupakatu
kesatuan program kegiatan belajar yang utuh dpader

Program kegiatan tersebut dilandasi oleh pembikahidupan
beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaak didik
kepada Allah SWT. Program kegiatan belajar ini 9idsahan-bahan
pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema yasgas dengan

lingkungan anak dan kegiatan lain yang menunjamgakepuan yang

16 Departemen Agam&edoman Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul Athfigh). 11-12
" Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembiaembagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar mengajar di Raudhathfal, him. 1-2
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hendak dikembangkan, dengan demikian bahan terselptat

dikembangkan lebih lanjut oleh guru menjadi progr&egiatan

pembelajaran yang operasional

Berdasarkan rambu-rambu yang tercantum pada gais-g
besar program kegiatan belajar Raudhatul Athfawaamengingat
ada kemampuan-kemampuan dalam perkembangan agamayang
memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatifRdudhatul Athfal
sesuai dengan perkembangan anak, maka guru harapeariatikan
kemampuan-kemampuan dasar perkembangan agama risampun
melalui pembiasan akhlak/perilaku/sik&p.

Sedangkan ruang lingkup program kegiatan belajdipote
pembentukan perilaku melalui pembiasaan dalam pebaegan
moral pancasila, agama, disiplin, perasaan/emosimaknpuan
bermasyarakat, serta pengembangan dasar melaliatdegyang
dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan keroamp
berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilam jasmant’

Pada pembelajaran RA, kurikulumnya disajikan dengan
sudut-sudut permainan, baik untuk di luar kelasedéepjangkitan,
ayunan, tangga, bak pasir, bak air, kebun-kebualan,pertukangan,
dan lain-lain maupun untuk di dalam kelas seperti:

1) Sudut ke-Tuhanan dengan alat-alatnya seperti moekipat
peribadatan, alat-alat sembahyang dan lain-lain.

2) Sudut keluarga dengan alat-alatnya seperti hattajam rumah
tangga biasa namun ukurannya mini, seperti ruahg tbooneka,
dapur dan peralatannya, ruang makan dengan kursi mieja
mini, lemari mini, dan lain-lain.

3) Sudut alam sekitar dengan peralatan seperti aknadengan
isinya, biji-bijian dan lain-lain.

4) Sudut kebudayaan, sudut ini terbagi atas:

8 Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembif@embagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar mengajar di Raudhathfal, him. 1-2
19 Moeslichatoen R,Metode Pengajaran di RA’him. 3.
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a) Untuk permainan reseptif dengan alat-alatnya bu&mlzar,
buku cerita, buku pengetahuan gambar, dan lain-lain
b) Untuk sandiwara boneka ialah panggung boneka lgngka
c) Untuk bermain kreatif dengan alat-alat kertas gampansil
berwarna, papan lukis, gunting, tanah liat, dam-lain.
d) Untuk bermain musik yaitu dengan alat-alat piamopkuran,
dan lain-lain.
e) Untuk perkembangan skolastik, alat-alatnya pohotunfi
bahan membaca, menulis, pengetahuan, dan laif%ain.
Menurut Retno Pudjiati Bahan pengajaran yang diberi
kepada peserta didik prasekolah meliputi tiga aspakg dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Kognitif, yakni kemampuan daya pikir yang dilatihntuk
mengumpulkan dan memahami informasi dengan memigie,
membedakan, memilih, mengelompokkan, menghitung dan
mengenali pola-pola.

2) Sosial-emosional, yakni nilai-nilai dan tingkah dajkang diterima
oleh lingkungan. Anak diperkenalkan tentang pemgerterhadap
diri sendiri, tanggung jawab diri sendiri dan oralan serta
perilaku prososial.

3) Fisik Motorik, yakni ketrampilan motorik kasar ddmalus serta
kapasitas sensorik.

Sedangkan materi Pembelajaran Agama Islam di R&uldha

Athfal meliputi:

1) Pembelajaran agidah

2) Pembelajaran akhlak/perilaku/sikap

3) Pembelajaran ibadah dan amal shéfeh

20 Burhanuddin SalanPengantar Pedagogik: Dasar-Dasar llmu Mendidi#akarta: PT
Rineka Cipta, 1997), him. 77-78.

21 Retno Pudjiati, Aku Senang Belajar’(Jakarta: Erlangga, 2004), Him. Kata Pengantar.

22 Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembit@embagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar mengajar di Raudhathfal, him. 1-2
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Jadi materi Pembelajaran Agama Islam pada anak RA

mengarah pada pengenalan dan penanaman nilaiajean Islam
yang mengarah pada terciptanya siswa yang mempynyadasi
agidah, ibadah dan akhlakul karimah.

. Program Kegiatan Pembelajaran Agama Islam

Program kegiatan belajar Raudhatul Athfal merupakatu
kesatuan program kegiatan belajar yang utuh dapader Sudut
pandang permainan yang disiapkan di RA itu dihaaapklapat
membantu anak dalam menyelesaikan tugas perkembaayeDalam
hal ini, maka pembelajaran prasekolah hanyalarubgsi membantu
mengkondisionisasikan perkembangan anak agar tlapauh dengan
efektif, dengan cara membantu menyediakan fasilsMendidik
anak RA, dapat dengan memberikan dorongan untuk sdorongan
untuk mencipta sesuatu antara lain dengan permanmyamyian,
menggambar dan mewarnai, meniru pekerjaan marhesikebun dan
sebagainya. Dorongan itu dimaksudkan untuk menukuliantasi
anak.

Program kegiatan tersebut dilandasi oleh pembikahidupan
beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaak didik
kepada Allah SWT. Program kegiatan belajar ini 9idsahan-bahan
pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema ya&sgas dengan
lingkungan anak dan kegiatan lain yang menunjamgakepuan yang
hendak dikembangkan, dengan demikian bahan terselap&at
dikembangkan lebih lanjut oleh guru menjadi progr&egiatan
pembelajaran yang operasional

Berdasarkan rambu-rambu yang tercantum pada ganis-g
besar program kegiatan belajar Raudhatul Athféwaamengingat
ada kemampuan-kemampuan dalam perkembangan agamaybng
memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatifiRdudhatul Athfal

sesuai dengan perkembangan anak, maka guru hamperfatikan
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kemampuan-kemampuan dasar perkembangan agama risdamun
melalui pembiasan akhlak/perilaku/sik&b.

Pembelajaran RA adalah pembelajaran yang idealnya
diselenggarakan dengan landasan rasa senang dalaemak-anak
serta memberikan kebebasan kepada anak-anak wriokafinasi dan
berkreatifitas. Bahkan Nabi Muhammad SAW juga tete@mberikan
teladan dalam mendidik anak. Beliau selalu memkebebasan dan
ketetapan pada anak untuk bermain dengan maingkargma anak
kecil itu ingin mengembangkan daya pikirnya, mekaas
keingintahuannya dan menyibukkan panca inderéhyArtinya,
meskipun dilandasi dengan kebebasan, pembelajafamdiBkukan
bukan tanpa konsep yang jelas.

e. Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Raulatul Athfa

Kharakteristik pembelajaran RA atau Taman kanalaka
(TK) identik dengan karakteristik obyek fase perkamgan manusia
yang menjadi anak didik. Secara umum, anak-ana§ parada dalam
fase usia 4-6 tahun memiliki karakteristik selakrderak, memiliki
rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimamnge menguiji
imajinasi dan senang bicafaHurlock menyebutkan bahwa anak usia
RA (umur 4-6 tahun) adalah anak-anak yang sedanmpuh baik
secara motorik maupun emosi, mengalami kepekaakemdangan
moral dan bahasa, serta menjalani kehidupan sgar@ menuntut
penyesuaiaf® Oleh sebab itu dalam pembelajaran anak usia dini,
proses memiliki nilai penting, terutama proses pelajaran yang

menyenangkan bagi andkSecara kelembagaan, Zulkifli memberikan

2 Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembit@embagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar mengajar di Raudhatbfal, him. 1-2

24 Jamal Abdurrahman,Pembelajaran Ala Kanjeng Nabi 120 Cara Rasulullah\\s
Mendidik Anak’; (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2007), him. 79-80.

% Muhammad Said Mursi, Melahirkan Illmu Pembelajaran Anak Masya Allah”
(Jakarta: Cendekia, 2001), him. 19.

28 Hurlock.EB. ‘Perkembangan Anak{Jakarta: Erlangga, 1999), him. 110.

" Mansur, ‘Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 133-134.
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penjelasan mengenai kharakteristik RA adalah lemlpambelajaran
yang menampung anak usia prasekolah, yaitu pada amara 3-6
tahun, pada masa ini anak mengalami perkembanganinHsesuai
dengan pemikiran John Piaget yang membedakan Kopada anak
dalam tahap periode operasional (5-6 tahun). Arsa# i memiliki
perkembangan yang menonjol pada bidang bahasa,imasa kamil,
fantasi, dan bermain-maffi.

Manfaat pembelajaran RA itu dapat dilihat dari &nuFrobel
mendirikankindergarten yaitu:

1) Memberikan pembelajaran lengkap kepada anak-anak3-6+
tahun) sesuai dengan perkembangannya yang wajar.

2) Memberi pertolongan dan bimbingan kepada para ibiand
mendidik anak-anaknya. Kebanyakan ibu, pada umursekarang
kurang mempunyai waktu yang cukup untuk bergaul lermain
dengan anak-anaknya, disebabkan banyak pekerjaamuntkh
maupun di luar rumah tangganya.

3) Mendidik dan menyiapkan para calon ibu dalam tdan praktek
untuk tugasnya sebagai ibu di kemudian fari.

Program pembentukan perilaku dilakukan secara-terrserus
dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak di RAngghi menjadi
kebiasaan yang baik, yang meliputi moral pancaag@ama, perasaan
atau emosi, kemampuan bermasyarakat dan disiplematpuan
dasar yang dikembangkan yaitu daya cipta, dayar,pikahasa,
ketrampilan dan jasmani. Tema-tema yang digunaké#n;yaku, panca
indra, keluargaku, rumah, sekolah, makanan dan nmamy pakaian,
kebersihan, kesehatan, dan keamanan, binatangnaan&endaraan,

pekerjaan, rekreasi, air dan udara, api, negaaditralat komunikasi,

2 7zulkifli, “ Psikologi Perkembangan, Bagian Perkembangan dalamsaMKanak-
Kanak”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), Him. 33-37.

29 M. Ngalim Purwantollmu Pembelajaran Teoritis Dan Prakti@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 134.
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gejala alam, matahari, bulan, bintang dan bumijckgfan di kota,
desa, pesisir dan pegunungh.,

Lebih detail, perkembangan anak pada masa praseR#a
diklasifikasikan dan dijelaskan oleh Singgih D. @rgah dan NY.Y
singgih D. Gunarsah, dalam tiga jenis perkembarygén:

1) Perkembangan Motorik

Proses bertambah matangnya perkembangan otak yang
mengatur sistem syaraf-otot (neuro-moskuler) merkinkgn
anak-anak usia ini lebih lincah dan aktif bergerdengan
bertambahnya usia akan tampak perubahan dari gereksar
mengarah ke gerakan yang lebih halus dimana mekaerlu
kecermatan dan kontrol otot-otot yang halus sestadinasi.

Keterampilan dan koordinasi gerakan harus dilasilam
hal kecepatannya, ketepatannya dan keluwesannyaukUn
membantu memperkembangkan aspek motorik dapat akgnn
beberapa permainan dan alat bermain sederhanati skpdas
koran, kubus,-kubus, bola, balok titian dan tongkaé&berapa
keterampilan motorik yang perlu dilatih dalam ke&san,
kecepatan dan ketepatannya antara lain keteramgdardinasi
anggota gerak tubuh seperti berjalan, berlari, mp,
keterampilan tangan, jari jemari, dalam hal makamandi,
berpakaian, melempar, menangkap, merangkai danlaiain
Keterampilan kaki misalnya meniti, menendang, bgkat, menari
dan lain-lain.

2) Perkembangan Bahasa dan Berfikir

Sebagai alat komunikasi dan mengerti dunianya,
kemampuan berbahasa lisan pada anak akan berkerkhesmp
terjadi oleh pematangan dari organ-organ bicara €argsi

berfikir, juga karena lingkungan ikut membantu

%0 Garis-Garis Besar Program Kegitan Belajar (GBPKB)pgram Kegiatan Belajar
Taman Kanak-KanakJakarta: Departemen Pembelajaran dan Kebuday884), him. 43
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mengembangkannya. Ada empat tugas yang perlu dileath
pengembangannya yaitu:
a) Mengerti pembicaraan orang lain
b) Menyusun dan menambah perbendaharaan kata
c) Menggabungkan kata menjadi kalimat
d) Mengucapkan yang baik dan benar
Di dalam segi berfikir anak berada pada tahap pra
operasional dan egosentris. Dengan bertambahnya amsik
egosentrismenya akan berkurang dan ditambah dengan
kefasihan berbicara dan kemampuan mulai menggunakan
simbol-simbol. Kemampuan ini diperlukan karena pasia ini
anak mulai diperkenalkan dengan dunia baru yakmiadu
pembelajaran formal. Anak harus belajar menyesnaitiai
dengan peraturan dan disiplin sekolah serta progragram
dalam bidang pengembangan.
3) Perkembangan Sosial
Dunia pergaulan anak menjadi bertambah luas,
keterampilan dan penguasaan dalam bidang fisikpmkotmental,
dan emosi sudah lebih meningkat. Anak mungkin imgetakukan
bermacam-macam kegiatan. Pada masa ini anak dikeaugada
tuntutan sosial dan susunan emosi baru. Bila orag atau
lingkungan memberi cukup kebebasan dan kesempatduk u
melakukan kegiatan, mereka mau menjawab pertangaak dan
tidak menghambat fantasi dan kreasi dalam bernmaé&ka dalam
diri anak akan berkembang inisiatif. Sebaliknyacka pada masa
ini mulai juga terpupuk kata hati, maka bila ajar@oeral dan
disiplin ditanamkan terlalu keras dan kaku, padakaakan timbul

perasaan bersalaf.

%1 Singgih D. Gunarsah dan Ny.Y. Singgih D.Gunars&sikologi Perkembangan Anak
dan Remaja’(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), Him. 11.
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Penjelasan jenis perkembangan anak di atas jugdase]
dengan bidang-bidang pengembangan pembelajaran TBKg Yy
dikeluarkan oleh Dinas Pembelajaran Nasional yaeliputi:

1) Pembentukan perilaku melalui pembiasaan
a) Pengembangan moral dan nilai-nilai agama
b) Pengembangan sosial, emosional dan kemandirian
2) Pengembangan kemampuan dasar

a) Pengembangan kemampuan berbahasa
b) Pengembangan kemampuan kognitif
c) Pengembangan kemampuan fisik/motorik
d) Pengembangan kemampuan keseffian.

Untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, pengembangan kehidupan beragama harasdasil
semua bidang pengembangan. Pembelajaran moral sdanca
diarahkan untuk menumbuhkan moral pancasila texwnyja
manusia yang berbudi pekerti luhur dan manusia resia
seutuhnya sesuai dengan Pancasila dan UUD ’'45. Keonn
berbahasa Indonesia diarahkan kepada pengembaegeanmipuan
berfikir logis, sistematis dan analitis, peningkatpemahaman
struktur bahasa Indonesia yang sederhana, penamgkat
kemampuan untuk meningkatkan pikiran yang melahidsa yang
sederhana secara tepat, pengembangan kemampuambegikasi
secara efektif, pembangkitan untuk berbahasa Irsl@nserta
pengembangan kemampuan untuk mengungkapkan perasaan
sikap, ataupun pendapat. Bidang pengembangan parasa
kemasyarakatan dan kesadaran lingkungan diarahlepadi
terciptanya hubungan yang baik dengan orang tdaaiga, teman
sebaya, guru dan sesama manusia lainnya. Jugdlhar&epada

pengembangan motivasi untuk berprestasi, penumbi@saningin

32 Yuke Indrati, ‘Kurikulum Berbasis Kompetensi Anak Usia Dini{Pepdiknas: Pusat
Kurikulum Badan dan Pengembangan), Him. 2-3.
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tahu, pengenalan lingkungan, kesadaran sebagaiarbadari
lingkungan, control diri serta rasa estetik dank.etBidang
pengembangan daya cipta diarahkan kepada pengearbang
kemampuan mengelola perolehannya dan menemukaratesmn
macam alternative pemecahan masalah serta penggambanai
imajinasi. Bidang pengembangan ini seperti hanyaarg
pengembangan perasaan, kemasyarakatan dan kesadaran
lingkungan hidup, dimaksudkan untuk mendekatkank ahidik
dengan pengalaman sehari-hari. Bidang pengembangan
pengetahuan mencakup pengembangan logika matesatia
pengetahuan akan ruang dan waktu, pengembanganrirmaa
memilah-milah  dan  mengelompokkan serta  persiapan
pengembangan kebiasaan berfikir teliti. Bidang pemgangan
jasmani dan kesehatan, memperkenalkan dan melatikan
kasar dan halus serta cara hidup sehat anak unarnunjang
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui &ahw
pembelajaran anak TK memiliki karakteristik khusysng
berpusat pada karakteristik perkembangan anak. e®ros
pembelajaran TK harus berbasis pada kesenangaketeasan
anak sehingga mampu meningkatkan kemampuan bedgkir
bergeraknya dalam upaya mengembangkan ketrampiam d
keilmuannya.

2. Evaluas Pembelajaran Agama |slam di Raudlatul Atfal
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran Agama Islam didRau Atfal
Di dalam setiap proses belajar mengajar akan sedgkandung
di dalamnya unsur evaluasev@aluatior). Di jantung evaluasi inilah
terletak keputusan yaitu keputusan yang didasaakasvalue (nilai-

nilai). Dalam proses evaluasi dilakukan perbandingantara
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informasi-informasi yang tersedia dengan kritenigekia tertentu,
untuk selanjutnya ditarik kesimpuldh.

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahaggrignyaitu
“Valué€' dengan arti nilai atau harga,to* evaluaté dengan arti
menentukan nilainya, dan “evaluation” dengan agtiifaian (terhadap
sesuatu). Dengan demikian, secara harfiah evahesiidikan dapat
diberikan arti penilaian dalam bidang pendidikamuatpenilaian
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pendicﬁ‘kﬁvaluasi adalah
kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sediémnya, yang
bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mdngetabab akibat
dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong damgemebangkan
kemampuan belajdr. Evaluasi adalah perbuatan pertimbangan
menurut suatu perangkat kriteria yang disepakatn d#apat
dipertanggung jawabkafi.

Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat kebéddmsiswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebprigram.
Menurut Tardif evaluasi berarti proses penilaian tulin
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siesiaisdengan
kriteria yang telah ditetapk&h.Dalam arti luas evaluasia adalah suatu
proses merencanakan, memperoleh dan menyediakanmadi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif-altéirn&eputusan.
Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiapt&egsaaluasi atau

penilaian merupakan suatu proses yang sengajacdmakan untuk

#Anas Sudijono, Strategi Penilaian Hasil Belajar pada Pembelajaratendidikan
Agama Islam dalam Upaya Pencapaian Tujuan Pendididasiona] (Yogyakarta: UD. Rama,
1993), him. 11.

%Anas Sudijono, Strategi Penilaian Hasil Belajar pada Pembelajardendidikan
Agama Islam dalam Upaya Pencapaian Tujuan Pendiditasionalhim. 1.

%5lametoEvaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara 2001), him. 6.

%Nanang Fatahlandasan Manajeman PendidikafBandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 107.

¥"Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him.
142.
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memperoleh inforamasi atau data, berdasarkan eegebiut kemudian
dicoba membuat suatu keputusan.

Dalam Al Qur'an dan Hadits disebutkan bahwa kiteubaelalu
melakukan evaluasi sebelum dan sesudah melakukdn parbuatan

seperti firman AIIah dalam QS. Al Hasyr ayat 18 :
g Ol Ea% G sl i 05wl g
39 ;\(de/uuwwﬂ

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepadahAdlan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang tdipérbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertagwalah kepaddahA
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamakies.
(QS. Al Hasyr : 18).

& o 1,55

Sedangkan haditsnya adalah sebagai berikut:

\j_:;/”j oﬂ/ L; d\ J“-é S Q)\ ‘aﬁ L>- JLB uUa_;-\ LJ-’}A; LJ-;’ L_sj}-’j

“°<i,s+:»;:5* o1%5) w
Diriwayatkan dari Umarbin Khattab, ia berkata: ‘fpéungkanlah
dirimu sebelum kau diperhitungkan, dan hiasilahindir untuk
pembalasan yang besar, dan sesungguhnya yang dentikiakan
meringankan hisab pada hari kiamat atas orang Yeway
memperhitung-kan dirinya di dunia. (HR. Tirmidzi).
Berdasarkan Al-Qur'an dan hadits di atas apabikaitkan
dalam dunia pembelajaran, secara implisit mengkajurbahwa
evaluasi hendaknya dilakukan oleh guru secara-tegreerus.
Evaluasi anak-anak usia 3-5 tahun dihubungkan daenga
kegiatan atau program yang berkesinambungan damitidik dengan
kurikulum, atau disebut evaluasi yang sejati yargnineri para guru

gagasan yang jelas tentang pertumbuhan, pembelajatan

#Ngalim PurwantoEvaluasi Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3.
39 Bachtiar Surin,Terjemah dan Tafsir Al Quran(Bandung: Fa-Sumatra, 1978), him.

1227.
“0 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauratul Must&anan At-Turmudz{Libanon : Darul

Fikr, t.th), him. 208.
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perkembangan anak. Metode sejadi mencakup a) pextgianin) daftar
periksa dan skala peningkatan, c¢) wawancara temsa§ucontoh-
contoh kerja dan portofolio dan e) evaluasi &fri.

Menurut Mulyasa, evaluasi merupakan suatu proses
pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informaang hasil
belajar peserta didik dengan menerapkan prinsigs{ri evaluasi,
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentikjrakdan konsisten.
Evaluasi mengidentifikasi pencapaian kompetensi dasil belajar
yang dikemukakan melalui pernyataan yang jelasitenstandar yang
harus dan telah dicapai disertai dengan peta kemdjelajar peserta
didik dan pelaporaff

Menurut Slamet Suyatno, proses evaluasi pada amgk T
yaitu suatu proses pengamatan, pencatatan, darolpendntasian
kinerja dan karya siswa serta bagaimana prose&ighasilkan karya
tersebut. Asesmen tidak digunakan untuk mengukioetkesilan suatu
program, tetapi untuk mengetahui perkembangan &&majuan
belajar anak. Asesmen tidak dilakukan di kelas paki@r program
atau di akhir tahun TK, tetapi dilakukan secaratabep dan
berkesinambungan sehingga kemajuan belajar sisyat diketahui.
Caranya pun lebih alami, misalnya saat anak bermanmgkondisikan
anak pada bentuk ujian. Dengan mengetahui bakagtmkelebihan,
dan kelemahan siswa maka guru bersama-sama deragantoa siswa
dapat memberi bantuan belajar yang tepat untuk aehikgga dapat
diperoleh hasil belajar yang optinfal.

Jadi evaluasi PAlI pada Anak RA adalah proses
pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasitarg

pencapaian dan kemajuan belajar siswa, yang dgferohelalui

“! Pius NasarPembelajaran Anak Usia DiniMenyiapkan Anak Usia Tiga, Empat, dan
Lima Tahun Masuk Sekolal{Jakarta: PT. Macanan jaya Cemerlang, 2006),28/238

2 E. MulyasaManajemen PAUD(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 195-
196

3 Slamet SuyatnoDasar-dasar Pembelajaran Anak Usia Diifi¥ogyakarta: Hikayat,
2005), him. 188-189
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pengukuran untuk menjelaskan hasil belajar PAI daperluan
pengambilan keputusan.
. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Evaluasi Pembelajagama Islam di
Raudlatul Atfal
1) Fungsi Evaluasi Pembelajaran Agama Islam di Rawidfdtal
Evaluasi pembelajaran agama Islam di RaudlatullAtfa
berfungsi sebagai :
a) Perbaikan Sistem
Dalam konteks ini, fungsi evaluasi lebih bersifat
konstruktif, karena informasi hasil penilaian dijah input
bagai perbaikan-perbaikan yang diperlukan di dakstem
pendidikan yang sedang dikembangkan. Disini evaliedsh
merupakan kebutuhan yang datang dari dalam sistesendiri
karena evaluasi ini dipandang sebagai faktor yang
memungkinkan dicapainya hasil pengembangan yangaipt

dari sistem yang bersangkutan.

b) Pertanggung Jawaban Kepada Pemerintah dan Masyaraka
Selama dan terutama pada akhir fase pengembangan
sistem pendidikan, perlu adanya semacam pertangyuaigan
(accountability dari pihak pengembangan kepada berbagai
pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang dimaksu
mencakup baik pihak yang mensponsori kegiatan
pengembangan sistem tersebut, maupun pihak yang aka
menjadi konsumen dari sistem yang telah dikembangka
Dengan kata lain, pihak-pihak tersebut mencakupepietah,
masyarakat, orang tua, petugas-petugas pendidiarpithak-
pihak lainnya yang ikut mensponsori kegiatan perigamgan

sistem yang bersangkutan.

Bagi pihak pengembang tujuan yang kedua ini tidak
dipandang sebagai suatu kebutuhan dari dalam rkalaiebih



27

merupakan suatu “keharusan” dari luar. Sekalipumikian hal
ini tidak bisa kita hindarkan karena persoalan nméncakup
pertanggung jawaban sosial, ekonomi dan moral, ywam@h
merupakan suatu konskwensi logis dalam kegiatarbpamn

pendidikan.

c) Penentuan Tindak Lanjut Hasil Pengembangan
Tindak lanjut hasil pengembangan sistem pendidikan
dapat berbentuk jawaban atas dua kemungkinan peaean
pertama, apakah sistem baru tersebut akan atak #kian
disebarkan. kedua, dalam kondisi yang bagaimanaldagan
cara yang bagaimana pula sistem baru tersebut dikabar

luaskan™

2) Tujuan Evaluasi Pembelajaran Agama Islam di Rauldketal
Mengetahui tujuan evaluasi pembelajaran dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi tentang taraf perkemgha dan
kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka mencapaan

yang telah digariskan dalam kurikuldh.

Evaluasi PAI pada anak usia dini pada hakikatnyaladd

untuk:

a) Mengetahui tingkat pencapai kompetensi selama étglas
proses pembelajaran berlangsung

b) Memberikan umpan balik bagi anak didik agar merigéta
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian
kompetensi;

c) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan bejajag
dialami anak didik sehingga dapat dilakukan pengaydan

remedial

“Daryanto Evaluasi Pendidikan( Jakarta : Rineka Cipta, 2001 ), Cet. II, him. 1
“*Edy Soewardi Karta WidjajaPengukuran dan Hasil Evaluasi BelajaBinar Baru,
Bandung, 1987, him. 8.
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d) Memberikan umpan balik bagi guru dalam memperbaiki
metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajag ya
digunakan dalam pembelajaran

e) Bahan pertimbangan guru dalam melakukan bimbingan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak didérase
optimal

f) Bahan pertimbangan guru dalam menempatkan anak didi
sesuai dengan minat dan kebutuhannya

g) Memberikan pilihan alternatif evaluasi kepada guru

h) Memberikan informasi kepada orang tua untuk meladdsan
pembelajaran keluarga yang sesuai dan berkesinaabun
dengan pembelajaran di PAUD

i) Bahan masukan bagi berbagai pihak dalam pembinaan
selanjutnya terhadap anak didik

}) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan pregtay)
bisa dikembangkan anék.

Jadi hakikatnya tujuan PAIl pada anak usia dini dR#u
merupakan evaluasi pembelajaran anak usia dilandéesh
berbagai pandangan; baik landasan psikologis, tiglpkdagogis,
maupun landasan administratife, yang dilihat diaripeserta didik

dan guru

3) Kegunaan Evaluasi Pendidikan
Tujuan pengajaran ini erat kaitannya dengan peatany
kemana kau pergi, atau apa tujuan yang dicapaig&edemikian
tujuan pengajaran mengarahkan siswa pada sasaran akan
dicapai. Sebaliknya tujuan evaluasi pengajaran juganjadi
pedoman bagi pengajar untuk menentukan sasaranetsarhn
siswa mempelajari pokok bahasan yang diajarkanekaedapat

memiliki kemampuan yang telah ditentukan sebelumnya

“¢ E. MulyasaManajemen PAUDhIm. 196
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Kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah meuigik
pelajaran tersebut berupa tujuan yang bersifat ik§gafektif dan
psikomotorik. Sebagai contoh : setelah mempelajakun dan
sarat syahnya shalat, siswa dapat ; mengenaluattnrdan syarat
syahnya sholat, menyebutkan satu persatu rukun atshol
menyebutkan satu persatu syarat syah sholat, mexkdedntara
rukun dan syarat syah, sholat dapat mengerjakatatsdengan

baik dan benar.

Dalam menentukan kegunaan evaluasi juga harus
operasional, artinya tidak mengambang dan terleds hgar dapat
diukur dan dinilai. Di samping juga harus spesifiktinya
mempunyai  kekhususan tertentu sehingga siswa dapat
mengenalinya secara gamblang. Akhir dari prosedigian figih
adalah terbentuknya sebuah sikap dan sifat daw yiaak tahu

menjadi tahu.

Diantara manfaat dan kegunaan yang dapat dipeddeh

kegiatan evaluasi dalam lapangan pendidikan adalah.

a) Terbukanya kemungkinan untuk dapat dihimpun inf@ima
baik yang bersifat kualitatif maupun yang bersKaantitatif,
tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka
pelaksanaan program pendidikan.

b) Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinyavesisi
antara program pendidikan yang dirumuskan dengarariu
yang hendak dicapai.

c) Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannyashaisa
usaha perbaikan, penyesuaian atau penyempurnagnaipro
pendidikan, yang dipandang lebih efektif dan efissehingga
tujuan yang dicita-citakan dapat dicapai denganaiujyang

sebaik-baiknya.

“’Anas SudijonoTeknik Evaluasi Pendidikan suatu Pengantam. 7-8.
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d) Dalam hubungan ini harus senantiasa diingat, babetgp
kegiatan penilaian itu menghajatkan adanya tindakjut.
Tanpa adanya tindak lanjut, maka data hasil pamil&u akan
menjadi sia-sia, mubadzir dan tidak mempunyai ma&pa-
apa’®

c. Hubungan antara Penilaian (Evaluation) dan Pengukuran
(Measurement)

Di samping penilaian dikenal pula istilah lain yait
pengukuran. Kedua istilah tersebut erat sekali hgaonya, tetapi
berbeda satu sama lainnya. Pengukuran adalah sndakan atau
proses untuk menentukan luas atau kuwantitas daguasu.
Pengukuran memberikan jawaban atas pertanya@am fuch, sedang
penilaian atau evaluasi akan memberikan jawab&adeap pertanyaan
“what valué.“®Pengukuran lebih menekankan penguasaan terhadap
aspek atau bagian tertentu dari bahan pelajaran kdénampilan-
ketrampilan khusus, sedang penilaian lebih menekankepada
perubahan kepribadian dari seseorang. Pengukurda pasarnya
bersifat deskriptif. Hasil pengukuran itu merupakamformasi-
informasi atau data yang diwujudkan dalam bentugkarangka,
sedang pada penilaian pada dasarnya merupakansipanafang
sering bersumber pada data yang bersifat kuafifatif

Masalah pengukuran dan evaluasi merupakan masatamg
dalam rangka proses pendidikan yang melibatkan aguiak, seperti
guru, administrator, konselor, orang tua dan sdhggaKedua istilah
itu mengandung pengertian yang berbeda namun sata innya
sangat erat hubungannya. Proses pengukuran berkede@agan

mengkontruksi, mengadministrasikan dan pensekaanS3edangkan

“8Anas Sudijono, Strategi Penilaian Hasil Belajar pada Pembelajaratendidikan
Agama Islam dalam Upaya Pencapaian Tujuan Pendidi¥asional him. 48.

“’Anas SudijonoTeknik Evaluasi Pendidikan suatu Pengantéogyakarta: 1986, him.
4,

*’Anas SudijonoTeknik Evaluasi Pendidikan suatu Pengantam. 2-3.
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evaluasi berkenaan dengan proses pengelolaan dwisipan the
summing up procegsdimana terjadi proses mempertimbangkan nilai
(value judgment misalnya dalam kenaikan dan promosi siswa.
Misalnya si Badu mendapat skor 16, maka ini disgimrigukuran.
Skor 16 dikatagorikan sebagai “tidak memuaskan” paoa ini
dikatagorikan sebagai evaluasi (penilaian). Jadiardahal ini telah
terjadi proses pertimbangan. Tentu saja mempertighzen diri
seseorang tidak cukup hanya dengan menggunakan isk®aja
melainkan diperlukan hal-hal lainnya. Jadi dipealukpertimbangan
tertentu dan penafsiran tertentu. Hal ini jelaatedilakukan evaluasi
tertentu. Dalam pengukuran sering digunakan kong&rs, seperti A,

B, C, D, E, sedangkan dalam evaluasi digunakalahsthemuaskan,
baik, cukup, kurang atau tinggi, sedang dan rendamtu saja
perbedaan itu tidak terlalu tajam, namun antarau&ega sangat
berkaitan. Berdasarkan hasil pengukuran kita dapaiakukan
evaluasi. Evaluasi umumnya lebih subyektif dibagkan dengan
pengukurart*

Walaupun ada perbedaan antara pengukuran dan sivalua
namun kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkarenkarantara
pengukuran dan penilaian terdapat hubungan yangatamat, sebab
untuk dapat mengadakan penilaian yang tepat tephsetuatu terlebin
dahulu harus didasarkan atas pengukuran-pengukuran.

d. Bidang Evaluasi Pembelajaran Agama IsitirRaudlatul Atfal

Menurut Nana Sudjana, dalam bukunya yang berjudidad
dasar Proses Belajar Mengajar, mengemukakan bebevagang
evaluasi termasuk PAl antara Iam:

*l0emar HamalikPikologi Proses Belajar Meengajanim. 1.
®2 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), Cet. Ill, him. 51.
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1) Ranah Kogpnitif
a) Pengetahuan hafalaknpwledgé

Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan
dari kata %nowledgeé dari Bloom. Cakupan dalam
pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuansyangya
faktual, di samping pengetahuan yang mengenai dlaydmng
perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahpasal,
hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain.

Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau
menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang, mendgma
teknik mengingat (memo teknik) atau lazim dikenahgéan
“‘lembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termadipe hasil
belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengare thasil
belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan
menguasai keterampilan bermain piano, maka yang
bersangkutan harus menguasai dan hafal dulu taaggaga
nada.

b) Pemahaman (komprehensif)
Tipe hasil belajar pemahaman lebigdirsatu tingkat
dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemaha
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari
sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanparigan
atau pertautan antara konsep dengan makna yandadaia
konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku ymum
pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Missal,
memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasmésih,
mengartikan lambang Negara, dan lain-lailKedua

pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
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menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokoKetiga pemahaman
ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat di balikgygertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atauperéms
wawasan.

c) Peneraparafplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukuamda
situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoadggah
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu atalii
hukum dalam suatu persoalan. Jadi dalam aplikasisheda
konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum tersebut,
diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (sitréesnti).
Dengan perkataan lain, aplikasi bukan keterampitamorik
tapi lebih banyak keterampilan mental.

d) Analisis

Analisis adalah kesanggupan memecah, unanguatu

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-uresiau
bagian- bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai
tingkatan / hirarki. Analisis merupakan tipe hdmlajar yang
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belaja
sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi.
Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekwoiahengah
apalagi di Perguruan Tinggi.

e) Sintesis

Sintesis adalah lawan analisis. Bila paalsalisis
tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu iagegrit
menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian mergadi s

integritas.
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f) Evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikgutiean
tentang nilai sesuatu berdasarkadgmentyang dimilikinya,
dan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajari in
dikategorikan paling tinggi, dan tergantung semipa hasil
belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalara lipsil
belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuksi
mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan guemakan
kriteria tertentr
2) Ranah Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa
ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dkama
perubahannya, bila seseorang telah menguasai bikaguqitif
tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampa&da siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/ perhatiahagip pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan densekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan soéial.
3) Ranah Psikomotorik
Bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaad sddar)
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedaka
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, ketepatan.
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea

sampai pada keterampilan yang kompleks.

3 Nana SudjandDasar-dasar Proses Belajar Mengajarim. 53.
* Nana Sudjana Evaluasi Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 30.
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f) Kemampuan vyang berkenaan dengamon decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpre¢aiv
Sedangkan khusus pada anak RA termasuk pada péanaela

PAI Komponen yang dipantai meliputi seluruh aspekkpmbangan
anak, yaitu 1) perkembangan fisik-motorik, 2) kagriintelektual), 3)
moral dan sosial, 4) emosional dan 5) komunikasihésa).
a. Aspek Perkembangan Fisik-Motorik
1) Motorik kasar antara lain meliputi:
a) Memanjat tali, tangga, panjatkan
b) Berlari
c) Melompat
d) Menendang bola
e) Melempar bola
f) Menangkap bola
g) Bermain lompat tali, dan
h) Berjalan pada titian keseimbangan
2) Motorik halus antara lain meliputi:
a) Memasangelcrow
b) Menarik resluiting (zip)
c) Mengancing baju
d) Menggunting pola
e) Mengikat tali sepatu
f) Mewarnai pola
g) Makan dengan sendok
h) Menyisir rambut dan
i) Menggambar
3) Organ sensoris antara lain meliputi:
a) Mendengarkan perintah guru dari jauh
b) Melihat tulisan atau bagan di papan tulis dari jauh

c) Mengenali berbagai benda dalam kotak tanpa melihat

%5 Nana SudjanéEvaluasi Hasil Proses Belajar Mengajanm. 31
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d) Mampu membedakan berbagai macam rasa

e) Mampu mengenali berbagai macam bau

f) Menyebutkan berbagai warna benda, dan

g) Menyebutkan ciri-ciri objek dari observasi

4) Kesehatan badan antara lain meliputi:

a) Seimbang antara tinggi dan berat badan

b) Aktif dan lincah

c) Catatan kehadiran baik, dan

d) Mampu menggunakan berbagai alat permainan di luar
kelas®
Penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan
secara berkala serta catatan yang dapat digunahak u
melakukan asesmen terhadap perkembangan kesehatan
badan anak.

b. Aspek Perkembangan Kognitif

1) Informasi/pengetahuan figurative antara lain meiipu
a) Mengenal nama-nama warna
b) Mengenal nama berbagai benda yang ada di rumah dab
fungsinya
c) Mengenal nama bagian-bagian tubuh
d) Mengenal nama dan alamat, dan
e) Mengenal nama anggota keluarga, teman dan guru
2) Pengetahuan prosedural/operatif antara lain meliput
a) Menjelaskan bagaimana cara pergi dan pulang sekolah
b) Menjelaskan cara menggunakan berbagai peralatan di
rumah/ di sekolah
c) Mampu membandingkan dua objek atau lebdn{pare
and construgt
d) Menghitung, menata, mengurutkan dan mengklasifiasi
e) Mengidentifikasi masalah, mencari alternatif penhaca
dan memecahkan masalah sederhana; dan
f) Mampu ke toilet, memakai baju, dan makan sendiri
3) Pengetahuan temporal dan spasial antara meliputi:
a) Mengetahui nama hari dan tanggal

% Slamet Suyatnd)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 193-194
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b) Mengetahui waktu (siang, malam, kemarin, besoksimu
dan cuaca

c) Mengenal lokasi (dibawah, diatas, di samping, kakai
tinggi, rendah); dan

d) Mengenal kecepatan (cepat, lambat)

4) Pengetahuan dan pengingatan memori antara laipumieli

a) Mengingat alfabet (huruf)

b) Mengingat nama-nama teman; dan

c) Mengingat nama hai

c. Aspek Perkembangan moral

1) Mengenal aturan sekolah
2) Mengenal sopan santun
3) Mengenal otorita¥

d. Aspek Perkembangan Sosial

1) Interpersonal antara lain meliputi:
a) Mampu bermain bersama teman
b) Mau bergantian dan antre
c) Mengikuti perintah dan petunjuk guru dan
d) Mampu berteman, berkomunikasi, dan membantu teman.
2) Personal
a) Mampu merespons dan menjawab pertanyaan guru
b) Mampu mengekspresikan diri di kelas
c) Percaya diri untuk bertanya, mengemukakan ide, dan
tampil
d) Mandiri saat makan, bekerja dan memakai pakaian
e) Mau ditinggal atau tidak ditunggui orang tua selatna
sekolah?>®
e. Aspek Perkembangan Emosional

1) Menunjukkan rasa sayang pada teman, orang tua, guru
2) Menunjukkan rasa empati dan menolong teman
3) Mengontrol emosi dan agresi, tidak melukai atau yakiti

teman®°

°" Slamet Suyatnd)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 194-195
58 Slamet Suyatndy)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 195
%9 Slamet Suyatnd)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 195-196
%0 Slamet Suyatnd)asar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 196
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Kemampuan dalam Disiplin keilmuan

1) Matematika atau berhitung

2)

3)

4)

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Menghitung benda 1-5
Menghitung benda 1-10
Menghitung benda lebih dari 10
Mengenal angka 1-5

Mengenal angka 1-10
Menjumlahkan benda sampai 5

Menjumlahkan benda sampai 10

Sains

a)

b)
c)

d)

e)

)
9)

Kemampuan observasi (penginderaan), mampu mengamati
berbagai gejala benda dan peristiwa

Mengkomunikasikan hasil observasi dan ide

Kemampuan  klasifikasi, mengelompokkan  benda
berdasarkan ciri-cirinya

Menggunakan bilangan untuk menyatakan lebih banyak,
lebih besar

Menggunakan ruang dan waktu

Menghubungkan sebab dan akibat langsung

Melakukan inferensi

Pengetahuan sosial

a) Mengenal nama teman

b) Memiliki teman bermain lebih dari satu orang

c) Menghargai pendapat orang lain

d) Menunjukkan rasa empati, mau menolong dan berbagai.
e) Menunjukkan kemampuan mematuhi aturan

Bahasa

a) Mampu berkomunikasi dengan orang dewasa dan anal la

b)

Mampu mengkomunikasikan ide melalui drama, bermain

atau tulisan
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c) Mengenal huruf, memiliki kosa kata yang cukup dan
menunjukkan perkembangan membaca
5) Seni
a) Mampu mengekspresikan ide melalui gambar
b) Mampu mengekspresikan diri melalui drama
c) Mampu mengikuti lagu dan senang berny&hyi

Menurut pedoman penyusunan perangkat pembelajaran
RA/BA berdasarkan Permendiknas No 58 Tahun 200¢angn
standar PAUD dinyatakan bahwa ruang lingkup eval@#¢JD
(RA/TK) mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Mencakup seluruh tingkat perkembangan peserta didik
b. Mencakup data tentang status kesehatan, pengasidwan
pembelajarafi’

Unsur evaluasi yang dikemukakan di atas sebendiugia
berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu skamabahkan ada
dalam kebersamaan.

3. Teknik Evaluas di Raudlatul Athfal

Indikator evaluasi PAIl adalah unsur-unsur pokok gyamiapat
menjelaskan kemampuan peserta didik setelah mesaykeden satu satuan
pembelajaran tertentu. Banyak sekali indikator ydagat dipilih, akan
tetapi yang dipandang paling sensitif adalah halsihgan atau hasil tes
(formatif dan sumatif). Penyelesaian tugas-tugastrigktur, catatan
perilaku harian dan laporan aktivitas di luar sakolyang menunjang
kegiatan belajar. Dari indikator-indikator terselpenilai dapat membuat
kesimpulan, sejauhmana seorang siswa telah belamaberapa nilai yang
adil untuknya.

Gagasan untuk menilai pembelajaran anak-anak denganinta
dengan meminta mereka melaksanakan tugas yangdkdibéelah dipakai

untuk menilai anak-anak 3 — 5 tahun. Contoh tentzarg kerja standar

61 Slamet Suyatndyasar-dasar Pembelajaran Anak Usia Dihim. 196-197
2 Kementrian Agama RI, Pedoman Penyusunan Perangkaibelajaran RA/BA
berdasarkan Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang& PAUD, him. 14
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pelaksanaan itu, Goals 2000, yang menetapkan apphearus diketahui
anak—anak tatkala mereka meninggalkan tingkat rterte juga
memasukkan apa yang mereka meninggalkan tingkaentar juga
memasukkan apa yang harus mampu dibuat atau di@ksa sebagai
petunjuk pencapaian sasaran. Dengan berlakunyagserg-undangaNo
Child Left Behind ada peningkatan atas pertanggungjawaban
pembelajaran anak-anak 3 - 5 tahun.

Untuk menilai apa yang telah dipelajari anak-analereka dapat
diberi tugas khusus untuk dikerjakan. Tugas itugéamg berhubungan
dengan sasaran dan tujuan kurikulum dan progransnéEi 1999)
misalnya standar kesenian menyatakan bahwa an#kisaras mampu
melakukan delapan gerak dasar, berjalan, berlagjompat-lompat
dengan satu/dua kaki sekaligus, melompat dari kdalsawah, meloncat
cepat ke depan, berlari kencang, meluncur dan mleddm cepat walk,
run, hop, jump, leap, gallop, slide and SKip

Teknik evaluasi pada anak RA termasuk pada penabpatajPAl
Meliputi:

a. Evaluasi unjuk kerja
Evaluasi unjuk kerja dilakukan berdasarkan tugaesk atidik
dalam melakukan perbuatan yang dapat diamati, Miaaberdo’a,
bernyanyi dan berolahraga.
b. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mathkaap
informasi melalui pengamatan langsung terhadappstdan perilaku
anak. Untuk kepentingan tersebut. Diperlukan pedoyaag mengacu
pada indikator yang telah ditetapkan.
Observasi sebagai alat evaluasi harus dilakukamsédsngan
tujuan pembelajaran dalam setiap bidang pengembanga

direncanakan secara sistematis, dicatat dan digkduai dengan

% pijus NasarPembelajaran Anak Usia DiniMenyiapkan Anak Usia Tiga, Empat, dan
Lima Tahun Masuk Sekolafhlm.244
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tujuan pembelajaran dalam setiap bidang pengemhbangalid,
reliable dan teliti, serta dapat dikauntifikasikan.

Menurut cara dan tujuannya, observasi dapat dilzdak
sebagai berikut:

1) Pengamatan partisipatif, ketika pengamat terlitedard kegiatan
subjek yang diamati

2) Pengamatan sistematis, ketika sebelumnya telaturdistiatu
struktur yang berisikan unsur-unsur tertentu yaegdak diamati.
Apabila terjadi ketidakteraturan dilakukan dengangamatan
tidak sistematis

3) Pengamatan eksperimental adalah pengamatan yaakuldin
secara nonpartisipatif tetapi sistematis, hal imakdikan untuk
mengetahui perubahan-perubahan dan gejala-gejalzagae
berikut dari sesuatu yang disengaja.

Anecdotal Record (catatan Anekdot)

Anecdotal record atau catatan anekdot merupakamxeian
catatan peristiwa-peristiwa penting tentang sikap gerilaku anak
dalam situasi tertentu. Catatan tersebut dapat ndigan untuk
mengetahui kreativitas anak baik yang bersifattfjosaupun negatif,
kemudian ditafsirkan guru sebagai bahan evaluasiapseakhir
semester.

Catatan anekdot memiliki berbagai macam bentuk:

1) Bentuk evaluative

2) Berupa pernyataan yang menerangkan evaluasi gudadsrkan
ukuran baik-buruk, yang diinginkan dan tidak dimgn, yang
diterima dan tidak diterima

3) Bentuk interpreatatif

4) Berupa penafsiran terhadap perilaku yang telah atiaobeh guru
yang didukung oleh faktor yang dialaminya

5) Bentuk deskripsi umum
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6) Berupa catatan dan pernyataan umum tentang pedaél didik
dalam situasi tertentu
7) Bentuk deskripsi khusus
8) Berupa catatan dan pernyataan khusus tentangkuestzak didik
dalam situasi khusus.
. Pemberian Tugas
Pemberian tugas merupakan cara evaluasi berupa yaye
harus dikerjakan anak didik dalam waktu tertentuk baecara
perseorangan maupun kelompok. Misalnya, anak dibgas untuk
melakukan percobaan tertentu.
. Percakapan
Percakapan dilakukan untuk mendapatkan informasiang
pengetahuan atau penalaran anak mengetahui sefexttakapan
merupakan pengumpulan data dengan jalan mengadakannikasi
dengan sumber informasi yang dilakukan dengan gligboya jawab).
Evaluasi percakapan dapat dibedakan menjadi pgraakierstruktur
dan tidak terstruktur.
1) Evaluasi percakapan terstruktur
Evaluasi percakapan terstruktur dilakukan sengdgh o
guru dengan menggunakan waktu khusus, dan menggursalatu
pedoman walaupun sederhana. Dalam hal ini guruagenggin
menilai pemahaman anak terhadap kemampuan tersamerti
berdo’a, bernyanyi, menirukan ucapan guru, membajak, puisi,
dan pantun, menyebutkan nama-nama benda yang mgansifat
tertentu, menyatakan rasa, serta menceritakanngergarcobaan
yang dilakukan.
2) Evaluasi percakapan tidak terstruktur
Evaluasi percakapan tidak terstruktur adalah mienila
percakapan antara anak dengan guru tanpa dipeasiapkiebih
dahulu yang dilakukan pada jam istirahat atau keti#edang

mengerjakan tugas. Kemampuan yang dapat diungkapadain:
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a) Mengucapkan salam saat bertemu
b) Berdo’a sebelum dan sesudah memulai kegiatan
c) Mengenalkan identitas diri
d) Mengucapkan kalimat sederhana
e) Menceritakan kejadian di sekitarnya
f) Menggunakan kata ganti “aku” atau “saya”
g) Menyebut alamat rumah.
Skala bertingkat

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk medaku
evaluasi pada pembelajaran anak usia dini. Skadduasi memuat
daftar kata-kata atau persyaratan mengenai tindgdaln sikap dan
atau kemampuan peserta didik. Skala evaluasi leidzehtuk bilangan,
huruf, dan ada yang berbentuk uraian.

Skala evaluasi yang berbentuk bilangan terdiri darnyataan
atau kata atau lainnya dan di sebelahnya disedibkangan tertentu
misalnya 1 sampai 5. Pengamat tinggal memberi tae#ta(v) pada
kolom salah satu perilaku yang muncul dan lajutaskau angka yang
diamati®

Skala berbentuk uraian juga dari pernyataan atantuke
kemampuan di satu sisi dan di sebelahnya disediatiam titik untuk
diisi oleh pengamat dalam bentuk kalimat.

Portofolio

Portofolio adalah kumpulan tugas dan pekerjaan osasg
secara sistematis. Berdasarkan pengertian ini dapat menoleksi
karya peserta didik berdasarkan aturan tertentulanDabidang
pembelajaran portofolio berarti pengumpulan karysaka selama
mengikuti kegiatan pembelajaran pada satuan peabahetertentu.
Portofolio dipergunakan untuk mengukur prestasajaelanak yang

bertumpu pada perbedaan individual. Dengan demik&raluasi

% E. MulyasaManajemen PAUDhIm. 203
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portofolio dilakukan dengan membandingkan kary&ataai waktu ke
waktu dengan dirinya sendiri.

Karakteristik evaluasi portofolio adalah sebagaikog:

1) Berpusat pada kemajuan anak dalam memantapkam tioglajar

2) Mengukur prestasi anak dengan memperhatikan tujuslajar
individual

3) Menggunakan pendekatan kolaboratif

4) Mendorong anak untuk dapat menilai sendiri karyanya

5) Bertujuan untuk peningkatan karya dan prestasinya

6) Memiliki keterkaitan yang erat dengan pembelajaran.

Portofolio bila digunakan sesuai dengan rambu-rasdqerti
yang dikemukakan diatas atau menurut para pakamyaiakan dapat
memberikan informasi yang menyeluruh tentang silap perilaku
peserta didik dalam belajar serta ketercapaianepdskngan belajar
dalam kurun waktu tertentu (satu bulan, triwuldapsemester).

h. Evaluasi Diri

Evaluasi diri sendiri pada anak usia dini dilakukaiak dengan
bantuan guru. Anak dibantu untuk menganalisis hkeifja atau
merasakan apa yang telah dilakukannya dengan amuwai. Dia
dapat mengisi daftar isian dengan memberikaack listerhadap hasil
kerja dan proses pembelajaran yang telah dilalfihya

Sedangkan prosedur evaluasi PAI pada anak TK damta
a. Merumuskan kegiatan

Kegiatan yang akan dilakukan guru arus tergambata pa
program yang dibuatnya. Dalam program Kkegiatan jdreldalam
bentuk Satuan Kegiatan Harian (SKH) maupun Satuagigtan
Mingguan (SKM) akan tergambar kemampuan apa yaag dkmiliki
anak dari program dan kegiatan pembelajaran yamag allakukan

guru.

% E. MulyasaManajemen PAUD(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 198-
205 baca juga Kementrian Agama RI, Pedoman Pengusterangkat Pembelajaran RA/BA
berdasarkan Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentangs&8 PAUD, him. 11-14
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b. Menyiapkan alat evaluasi

Alat evaluasi yang digunakan guru dapat dibuat iseathu
menggunakan yang sudah ada yang dibuat oleh caamgPlemakaian
alat evaluasi disesuaikan dengan indikator haddéjdre yang telah
ditetapkan dalam SKH. Penggunaan alat evaluasi padtu ketika
dapat juga dimanfaatkan sebagai alat permainanligegkamedia
pembelajaran.

c. Menetapkan kriteria evaluasi

Setelah alat evaluasi selesai, selanjutnya guruetapkan
kriteria evaluasi. Kriteria evaluasi adalah patok&nran keberhasilan
anak. Patokan digunakan untuk menetapkan nilai.atdteria untuk
daftar cek pada evaluasi diatas dapat ditetapkan misalnya untuk
membaca doa dengan benar bila berhasil. Bisa jutjerit yang
ditetapkan lain misalnya satu doa atau tiga domef@pan kriteria
harus memperhatikan anak dan waktu yang disediaiktak memiliki
kemampuan tersebut. Kriteria ini ditetapkan saati gelesai membuat
alat evaluasi dan sebelum digunakan.

Kriteria evaluasi juga dapat dibuat dalam bentuMalevaluasi
misalnya untuk kegiatan menyuspozzleuntuk perorangan maupun
kelompok.

d. Pelaporan hasil Evaluasi

Laporan evaluasi merupakan kegiatan untuk menjefasiasil
evaluasi guru terhadap pertumbuhan dan perkembaagak yang
meliputi pembentukan perilaku dan kemampuan daSafjuan
pelaporan adalah memberikan penjelasan kepada twandan pihak
lain yang memerlukan informasi tentang pertumbuhdan
perkembangan serta hasil yang dicapai oleh anakmselmereka
berada pada PAUD.

Laporan evaluasi bermanfaat sebagai bahan masu&gn b
orang tua untuk memahami anaknya. Melalui laporaiuasi orang

tua dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan waakialam
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pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan paraaharsebut
orang tua dan pihak yang berkepentingan dapat Makianjuti dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan dan perkembangaek an
selanjutny&?®
Beberapa teknik dan prosedur evaluasi di atas akempu
menjadikan proses evaluasi dapat ter arah dengéan dshingga proses
evaluasi yang dilakukan tidak hanya bersifat memignun juga sebagai

alat bantu untuk meningkatkan kualitas pembelaj&/isiswa RA.
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